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PENERAPAN MODEL TECHNOMETRIC DALAM MENGIDENTIFIKASI
TINGKAT KANDUNGAN TEKNOLOGI UNTUK MEMPERBAIKI
FASILITAS PRODUKSI PADA PT. BERSAMA PARAHIYANGAN

Oleh:

Marihot Nainggolan

Teknologi memainkan peranan vang cukup dominan dalam pertumbuhan ekonomi dunia
modern melalui aktivitas transfornasi sumber dava, Peranan teknologi dalam pertunihudan
ckonomi dunia madern telah memberikan dampak vang signifikan datam konteks ckonomi
industri.. Sehingga tak dapat dipungkirt lagi balnva maju atau mumdurnva pertanihalm

o

ekonomi sangar dipengarulii oleh penguasaan reknologi,

Dalam koneks sistem produksi masvarakat maodern tidak ada aktivivas oansformasi sumber
dava vang terlepas dari campur tangan teknologi. Konversi sumbher dava alam menjadi
swmber dava vaug lebife bernilal wntuk pertumbuiica: ckonom difakuka melalui sisiem

produksi vang terdiri atas sejumlal unit-unit transformasi.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menerapkan medel Technomerric dalam penilaian
kandungen  teknologi pada  suatu  perusahaan  sehingga  perusahaun  fersebut dapat

memahami posisinva dalam penguasaan teknologi dan mempergunakan segata potensi vang

ade dalam meningkatkan dava saing perusahaan tersebut.

PT. Berswma Parahivangan adalal perusahacan yang bergerak di bidang pembuatan kompor
minyak 1anah dan oven. Pérusahaan ini dapat - diketegorikan industri kecil bila
berdasarken pada jumlah tenaga kerja kurang dari 30 orang. Penelitan ini berhasil
memberikan penilaian kandungan (cknologi vang dikandung dalam perusahaan
Yaitu: kandungan teknoware sebesar  0.384, kandungan hunanvare sebesar 0.207.
kandungan inforware sebesar 0.061 dan kandungan orgavare sebesar 0149 serta nilai TCC

sebesar 0.48.

Kata Kunci: Telmometri, teknovware, humamware, informmvare. orgawarye



1. Latar Belakang Masalah

Teknologi memainkan peranan yang cukup dominan dalam pertumbuhan ckonomi dunia
modern melalui aktivitas transformasi sumber daya dengan dua cara. Pertama, teknologi
dapat meningkatkan utilisasi sumber daya dengan aplikasi praktikal. Kedua, teknologi dapat
meningkatkan material output secara lebih efisien dan produktit melalui utifisasi sumber
daya. Dalam konteks sistem produksi masyarakal modern secara luas tidak ada aktivitas
transformasi sumber daya yang bebas teknologi [{].

Peranan teknologi dalam pertumbuhan ekonomi telah memberikan dampak vang
signifikan dalam konteks ekonomi industri.. Tak dapat dipungll\'iri lagi bahwa maju atau
mundurnyva pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh penguasaan teknologi. akan
tetapi dalam kenyataannya susah sekali untuk  menctapkan kontribusi  spesifik  dari
penggunaan teknologi dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu muncullah
usaha — usaha untuk menghitung kontribusi spesifik dari penggunaan teknofogi.

Dalam konteks sistem produksi masyarakat modern secara luas tidak ada aktivitas
transformasi sumber daya yvang terlepas dari campur tangan telnologi, Konversisumber diga
alam menjadi sumber dava vang lebilv bernilai unwk pertumbuban ckonomi dilakukan
melalui sistem produksi vang terdiri atas sejumlah unit-unit transformasi. Proses pada setiap
unit transformasi dapat dijelaskan oleh interaksi empat elemen vaitu input berupa sumber
.daya alam atau barang setengah fadi: output dalam bentuk barang konsumen. barang
setengah jadi atau barang modal: teknofogi sebagai alat transformasi (transformer): dan iklim
teknologi berupa latar belakang beroperasinya unit transformasi vang bersangkutan. Dari
keempat elemen transformasi tersebut teknologi merupakan inti dari aktivitas transformasi
yang terjadi pada sistem produksi.

Akibat dari keterlibatan dan kontribusi vang sangat signifikan dari teknologi maka
teknologi yang terlibat tersebut harus diperhitungkan secara spesifik pada saat penilaian
kinerja setiap aktivitas transformasi sumber daya. Penilaian Kinerja aktivitas transformasi
biasanya dilakukan melalui dua pendekatan konvensional yaitu pendekatan berdasarkan
faktor kerja dan modal serta pengukuran berdasarkan analisis nilai tambah. Kedua
pendekatan tersebut memiliki kelemahan. dikarenakan data-data finansial digunakan sebagai
basis pengukuran. Data-data finansial pada perusahaan sangat bergantung pada faktor harga
dari input dan output. Pada kebanyakan negara berkembang. keadaan pasar yang tidak
sempurna menyebabkan faktor harga mengalami distorsi yang nyata. Oleh karena itu, ukuran
finansial tidak dapat menunjukkan secara eksplisit kontribusi teknologi dalam perusahaan

[1].



Oleh karena penilaian yang tidak menunjukkan kon(ribusi secara cksplisit maka pada
akhir tahun 1980-an UNESCAP (United Nation Economic and Social Commission [or Asia
and Pasific), mengembangkan model yang dinamakan Technometric untuk melihat peranan
teknologi pada perubahan sosial dan ckonomi, Kontribusi teknologi pada aktivitas
transformasi dalam svatu fasilitas transformasi dapat dinkur secara spesifik, Ukuran yang
dihasilkan metode Technometric ini dapat dimanfaatkan sebagai pelengkap untuk mengatasi
kelemahan penilaian kinerja konvensional berdasarkan ukuran {inansial vang rentan terhadap
distorsi harga tersebut di atas.

Kontribusi teknologi dalam model Technomerric dirumuskan berdasarkan kontribusi
dari komponen — komponen pelnbén{uknya. Berdasarkan model ini. teknologi diuraikan
menjadi empat komponen yang melekat pada sejumlah aspek. yvaitu: teknologi vang melekat
pada objek/fasilitas (Technoware): teknologi vang melekat pada orang kemampuan manusia
(Humamvare): teknologi yang melekat pada dokumen/fakia yang  didokumentasikan
(Inforware). teknologi  yang melekal pada kele:nbagaan/kerangka kerja arganisasi
(Oracavare). Konuibusi per komponen  teknologi pada setiap fasilitas transformusg
membentuk kontribusi total vang merupakan tingkat kandungan teknologi pada fastlitas

transformasi tersebut. Tingkat kandungan teknologi ini merupakan indikator bagi kekuatan
| dan kelemahan vang berhubungan dengan teknologi dan dinamika transformasi pada
perusahaan,

Penelitian ini memiliki (ujuan untuk menerapkan medel Technometric dalam
penilaian kandungan teknologi pada suatu perusahaan sehingga perusahaan tersebut dapat
memahami posisinya dalam penguasaan teknologi dan mempergunakan scgala potensi vang
ada dalam meningkatkan daya saing perusahaan tersebut.

PT. Bersama Parahiyangan adalah perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan
kompor minvak tanah dan oven. PT. Bersama Parahiyangan berdiri pada tahun 1952 dan saat
ini berpusat di LIK No 10 A -1 1A Jl. Sockarno — Hatta Km 12.5 Bandung.

Adapun visi. misi dan tujuan perusahaan adalah sebagai berikut:

Visi perusahaan:

memberikan produk yang berkualitas. menjadi leader dalam pemasaran kompor dan

oven serta memberikan pelavanan vang memuaskan dalam rangka ikut menunjang

pembangunan bangsa.
Misi perusahaan :

memproduksi dan memasarkan kompor dan oven ke seluruh Pulau Jawa dengan

penekanan pada harga yang terjangkau dan kualitas yang memuaskan untuk

mencapai keuntungan jangka panjang.

(¥F



Tujuan perusahaan:
a) mempertahankan dan meningkatkan kemampuan bersaing:
b) menciptakan lapangan kerja:
¢) memperhatikan kesejahteraan para pekerja:
d) beroperasi secara menguntungkan dengan profit yang sclalu meningkat setiap
tahunnya;
e) memproduksi produk bermutu  dengan harga terjangkau  dengan  senantiasa

memperhatikan kebutuhan konsumen.

Strategi umum perusahiaan adalah untuk mencapai visi. misi dan tujuan perusahaan,
maka perlu dirumuskan strategi umum operasional perusahaan. Strategi umum yang dipilih
dalam bisnis kompor adalah ~Cost Leadership™. dengan mempertimbangkan bahwa produk
perusahaan akan menawarkan kepeloporan dalam harga yang Iebil rendah dengan kualitas
produk vang tinggi sehingga konsumen cenderung akan membeli produk yang harganya
terjangkau dan Kualitas terjamin,

PT. Bersama Parahiyangan merupakan perusahaan industri kompor dan oven dengan -
kapasitas produksi rata-rata per [llal‘in;\ﬂ 100 buah kompor dengan berbagai tipe. Produk yvang
dipasarkan mempunyai merk tersendiri yaitu dengan nama “Dua Saudara™. Kompor produksi
PT. Bersama Parvahivangan. merupakan kompor pertama di Indonesia yang mendapat
sertifikat SIt (Standar Industri Indonesia) dengan No: [206/10/1983. Dengan diperolehnya
sertifikat tersebut membuktikan bahwa produk-produk perusahaan memiliki standar mutu
vang bagus.

Secara garis besar. kompor vang diproduksi mempunyai 11 elemen pokok. setiap
elemen mempunyai proses tersendiri serta mempunyai aliran pekerjaan yang berbeda-beda

pufa. begitu juga dengan penggunaannya mesinnya. Elemen pokok kompor sebagai berikut :

i. kerangka (rangka) 7. kap

2. blander fuar 8. cangkok atas
3. blander dalam 9. tangki minvak
4. cangkok bawah fuar _ 10. kaki

3. cangkok bawah dalam 11. alas bawah

6. tutup



Bertitik tolak dari hal-hal tersebut di atas, terlebil dari pernyataan yang mengatakan bahwa
teknologi adalah merupakan kunci persainean global, maka metode Technometric merupakan suatu
keharusan untuk mengukur besarnya kontribusi teknologi yang dihasilkan oleh sebuah proses
transformasi di industri dan masyarakat sehingga Technology Content Added (TCA) adalah

keharusan bagi perusahaan. Schubungan dengan hal terscbut. maka dilahukan penelitian di PT.

Bersama Parahiyangan dalam upava mengkaji peranani téknologi vang ada di perusahaan, dengan

kajian mengenai pengukuran kandungan teknologi menggunakan model Technometric.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan hasi péngaanalan dan wawancara yang telah dilakukan, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi di PT. Bersama Parahivangan. Permasalahan
tersebut dapat dikelompokkan ke dalam 2 hal utama yaitu:
a. seberapa besarkah kandungan teknologi pada perusahaan tersebut dan
b. bagaimana meningkatkan daya saing perusahaan dengan memantaatkan

kandungan teknotogi vang dimilikinva.

[ndikator transformasi di tingkat perusahaan dapat ditentukan melalui tingkat kandungan
teknologi. sementara tingkat kandungan teknologi itu sendiri dapat ditentukan dengan menghitung
kontribusi teknologi vang diberikan ofeh masmg-masing kmnponen.pembcnlulm_\'a. Lebih jaub
lagi. dapat dilakukan suaiu analisis untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan vang ada pada
elemen-elemen fasilitas transformasi. sehingga dapat memfasilitasi para perencana dan pembuat
keputusan dalam memformulasikan serangkaian tindakan prioritas untuh memperbaharui status

teknologi, status sosial, dan status ekonomi dari fasilitas transformasi tersebut.

3. Pembatasan Masalah dan Asumsi
Agar permasalahan tidak terlalu luas dan terarah. maka dilakukan batasan-batasan sebagai
berikut :
= Penelitian ditekankan pada pengukuran tingkat kandungan teknologi perusahaan. stud
pada PT. Bersama Parahiyangan ini menggunakan metodologi dan prosedur model
Technometric yang dikembangkan oleh UNESCAP. Dengan demikian. sejumiah
kriteria umum penilaian yang ada pada model tersebut dapat dimanfaatkan untuk
pencapaian  tujuan  penelitian dengan tidak tertutup  kemungkinan untuk
mengembangkan kriteria spesifik yang diadopsi dari referensi yang lain.
= Pengukuran hanya dilakukan terhadap keempat kompanen teknologi menurut
UNESCAP yaitu Technoware, Humanware, Inforware dan Orgaware.
= Penelitian dibatasi pada lingkup aktivitas teknzlogi dibagian produksi PT. Bersama

Parahiyangan.



«  Penelitian terhadap komponen teknologi Technoware Humanware, lnforware dan
Orgaware dilakukan pada tingkat sub departemen.

x  Kajian yang digunakan dalam pendekatan permasalahan adalah dengan melakukan
analisis komponen teknometri yang terdiri atas komponen Technoware. Humanware.

Inforware, dan Orgaware.

4. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya kajian adalah untuk memberikan penilaian kandungan teknologi pada
bagian produksi di PT. Bersama Parahiyangan. scr@a mengidentifikasi {aktor-faktor yang dapat
meningkatkan kualitas Kinerja perusahaan dan memberikan usulan perbaikan datam rangka
meningkatkan keuntungan. Bentuk kajian yang dilakukan adalah melakukan analisis teknometi
vang mencakup technoware, humanware.  inforware. dan  orgaware pada PT. Bersama

Parahivangan.

5. Metodologi Pemecahan Masalah
Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengkaji persoalan yang dihadapt ofch P
Bersama Parahiyvangan .
1. Melakukan survei mengenai persoalan yang sedang dihadapi oleh PT. Bersama
Parahivangan saat ini. Dalam penelitian dilakukan survei secara keselurghan maupun

mengamati setiap komponen Technoware, Humanware, [nfarware. dan Orgaware. -

2 Melakukan identifikasi persoalan yang sedang dihadapi oleh PT. Bersama Paralivangan.
3. Melakukan studi literatur mengenai permasalahan yang terjadi di perusahaan.

4. Menetapkan tujuan penelitian,

wh

Mengumpulkan data yang diperiukan.
6. Melakukan pengukuran teknometri untuk meiihat kondisi perusahaan dalam hal teknologi
secara keseluruhan.

Melakukan analisis teknometri dan memberikan usulan — usulan solusi.

-]

8. Memilih solusi yang layak untuk diusulkan kepada perusahaan.
9. Membuat kesimpulan.

6. Konsep Kajian Komponen Teknologi

Suatu organisasi diibaratkan sebagai suatu alat untuk memperkenalkan satu atau beragam
teknologi ke dalam masyarakat. Teknologi vang digunakan dapat bervariasi dalam berbagai
tahapan. dari yang paling sederhana sampai pada teknolagi yang sangat canggih. Bentuk organisasi
dapat berupa nonprofit atau for-profit, kedua tipe dianggap organisasi produksi. di mana produksi

adalah semua aktivitas yang menghasilkan pengkonversian sumber daya ke dalam barang jadi atau
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jasa. Sumber daya tersebut meliputi sumber daya alam, sumber daya manusia, maupun sumber
daya yang lain.

Perusahaan vang bergerak di bidang bisnis dibentuk untuk memperoleh keuntungan antara
lain melalui pemanfaatan teknologi. Kontribusi teknologi tidak hanya ditentukan dari bagaimana
barang dan jasa diproduksi, tetapi juga apa atau sesuatu yaog potensial yang dapat diproduksi.

Kesuksesan suatu bisnis sangat bergantung kepada produk atau pelayanan jasa yang
ditawarkan ke pasar. Organisasi yang mengetahui bagaimana korelasi antara strategi teknologi
mereka dengan strategi bisnisnya akan lebil ‘memiliki kemampuan untuk bersaing di dalam
pemasaran era globalisasi. Mitchell beranggapan bahwa langkah pertama dalam mengintegrasikan
strategi bisnis dan teknologi adatah memperoleh sisi teknologi dan bisnis yang tepat di dalam
manajemen perusahaan agar didapat kesepakatan atas beberapa kumpulan alternatil Ditthat dari
segi bisnis. biasanva scgi bisnis memandang teknologi sebagai inti dari bisnis. sementara segl
teknologi memandang bisnis sebagai kemajuan teknologi umum oleh manusia, seperti yang tertera

di Gambar-1.

fo"r H“'n_ . e - T
e ;
i -
= ) l‘. .‘l Teknologl \II
disni= | I "Menaikkan Derajat |
Yy ! iy Fesehjatzraan (Ulilitas)” ,]
.'L (__-—'—__ T _|' I._ L —— T — _n'.
\.\ (%q_ Tehknotagi _-_-;1 / ‘\.\\‘ l__ Bisnis
N -~ S~ —
—— - FKasempatan -
Demografi pasar It Teknolog
Sudut pandang bisnis Sudut pandang telmolom
terhadap tekmologi terhadap bisms

Gambar 1. Kerangka Kerja Untuk Formulasi Strategi Bisnis dan Teknologi [1]

Bisnis.menjadi subset kemajuan teknologi yang membuat peluang-petuang vang stgmifikan
bagi perusahaan. Untuk hasil vang optimal kedua pihak harus diintegrasikan ke dalam satu strategi
vang terstruktur. Secara metafora, mengintegrasikan strategi teknologi dan strategi bisnis dapat
diibaratkan seperti dua sisi mata vang, dimana apapun sisinya tidaklah berguna tanpa ada sisi vang
lain.

Model vang akan digunakan untuk melakukan kajian pada PT. Bersama Parahiyangan
adalalh Model Teknometrik. Model ini merupakan alat ukur kontribusi gabungan dari masing-
masing kompoﬁen teknologi untuk mencapai tingkat sophistikasi teknologi yang dioperasikan pada
fasilitas transformasi. Model ini mendefinisikan teknologi tersusun atas empat komponen utama
yaitu rechnoware, humanware, inforware, dan  orgaware. Hasil yang diperoleh dari penggunaan
model ini adalah tingkat koefisien kontribusi teknologi (TCC : Technology Contribution

Coefficient).



Kocefisicn kontribusi teknologi (TCC) dapat dinyatakan sebagai fungsi :

TeC =Tyl Bie e (.

Kompanen T, H. [. dan O menvatakan kontribusi individu yang diberikan oleh sechnoware.

bumaneare, jnforware, dan orgavware.

Fungsi perkalian TCC dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.

b.

Fungsi TCC menunjukkan T.H.1. dan O tidak sama dengan nol. Hal ini disebabkan karena
semua proses produksi mendayagunakan semua komponen cknologi terscbut.
Level teknologi dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kompleksitas satu komponen dimana

komponen lain diangaap konstan. Sebagai contoh. turunan parsial persamaan (2} terhadap T

aeree ) 5 ICC o
d T I T =

nilai f berada dalam rentang 0 < 3, <1. dengan cara vang sama [, . dan O dapat diperoleh.

Sehingga dapat diperoleh persamaan berikut:

diicey dr o dH o di L dO

==+, —+f—+f — (3)

I TR L

Hka keempat komponen meningkat dengan proporsi vang sama maka persamaan () menjadi
d{1CC)

"‘.[.(T(.—=P[ﬁ+ﬁh+/)’+ﬁ] ---------- ()

Prosedur untuk melakukan evaluasi TCC pada tingkat perusahaan terdiri dari lima langkal.

Langkah 1 : Estimasi tingkat sophistikasi teknologi.

Mclakukan penilaian untuk menentukan tingkat sophistikasi komponen-komponen teknologi.

Proscdur penilaian ini dapat digunkaan pada transformasi fasilitas sebagai berikut :

4. Penifaian kualitatif terhadap keempat komponen teknologi pada transformasi fasilitas
dilakukan dan semua informasi teknologi yang relevan dikumpulkan.

h. Berdasarkan penilaian kualitatif. semua item rechnoware. lnmmanware utamadiidentifikasi.
Sedangkan  untuk  komponen inforware dan  orgaware  diidentifikasi pada  tingkat
perusahaan.

¢ Menentukan batas atas (UT;) dan bawah (LT;) komponen-komponen teknologi.



Penentuan tingkat sophistikasi dan prosedur penilaian dapat dilihat pada tabel 1 sampai dengan
tabel 4.

Tabel 1. Tingkat Sophistikasi Technoware

Nao Klasiltkasi Umum Karakterisusi Nilai
[ Manwal fasilities Mesin dioperasikan sepenuhnya manad | 2 3
2 Powered [acilities Mesin bertenaga listrik dioperasikan secara 2 3 4
gl
;'-,
3 | General purpose Gacilities | Mesin beroperasi. operdtor melakukan kontrol 3 4 3

atas beroperasinya mesin,
4 Speciad purpose Gacilities | Mesin beroperasi untuk keperluan klwsus, 4 3 .06

aperatar melakakan kool was beraperasinva

musin,
3 Automatic Lcilities Mesin beroperasi secitri olonatis, operitor 5 O 7
mekikukan kootrol atas hcmpcrusinl\'zl mesin
6 Computerized Gucilities Mezin beroperast xecura olomatis dengan O ) s
panduan kamputer. operator melakukan
pemrograman kamputer sesual dengan
I Kebutuhan dan kemampuan mesin,
7 Entegrated facilities IPrases produksi ditakukan secara stomatis g S K

dengan Kenduli komputer sepenuhinva,

keterfibatan operator hampir tidak adu, |

Tabel 2. Tingkat sophistikasi Humcunvare

No | Klasifikasi umum Rarakterisast | Nilai
I Qperating Abilities . Jenis pekerjaan standar ' ! 2 i
b, Usaha fisik vang dikehurkan
rendah, sedang. tinggi
¢ Usitha mental sangat rendah
pelatibian tingkat dasar i
= d. Kategori : tenaga tidak semi :
wrampil. :
2. Setting-up abilitics a. Jeais pekedaan standar , 2 3 4
0. Usaha (isik vang dikeluarkan - f
rendah. sedang !
¢ Usaha mental rendah '
d. Frekuensi pelatihan rendah E
<. Kategori : tenaga trampilan dan
eknisi.
3. Requiring Abilities a. lenis pekerfaan sebagain tidak 3 4 3
standar
b Ulsaha sik vang dikeluarkan
rendah. sedang
<. Usaha mental sedang




d.  Frekoensi pelatihan rendali-sedang

Kategori teknisi terampil,

Reproducing abilities

a. Jenis pekegaan umumaya tdak standar
b, Usaha {isik vang dikeluarkan - rendala,
sedang

¢ Usaha memal sedang tinggi

do Frekuensi pelitthan sedang

¢ Rategari fekanisi erampil.

G

Adapting ahilities

a. Jenis pekerjaan tidak standar
b, Usaha fisik vang dikeluarkan @ rendal
¢ Usaba mental tinggi

I Frekuensi pefatihan tinggi

i

Rategori engineer/teknisi senior

0O

6.

lmproving abilities

a  Jemis pekerjoan tidak standar

b Usaba fisik vang dikeluarkan : rendah

¢ Usaha mental sangat tngei
d. Frekuensi pelatihan Linggi

v, Rategori engineer/Acknisi senior

G

=

Tnnoviding abilitdes

w Jenis pekerfion ldak standar

b Usala fisik vang dikeluarkan : rendah
¢ Usaha mentai sangat tinggi

d. rekuensi pelatihan sangat tinggi

¢ Kategori chiel’ engineer

Tabel 3. Tingkat sophistikasi fuforare

No

Klasitikasi Umum

karakterisasi

Nl

b

-

6

Familiarizing facts

Describing facts

Specifving facts -

Utilizing facts

Comprehending lacts

Generalizing facts

Assessing (acts

Informasi terhadap hal-hal umum mengenai
bidang usaha

{nformast terhadap hal-hal vang lebih prinsipal
mengenai bidang usaha.

Enformasi terhadap hal-hal vang spesifik
mengenai hal yang berkaitan dengan bidang
usiaha

Informasi vang berkaitan dengan penggunaan
alat- alat produksi secara clektif’

Infornwst vang berisi pengetalsan dan
pemahaman tentang disain dan operasi alac-alat
produksi

Informasi vang memungkinkan tindakan
perbaikan rancangan dan penggunaan alat-alat
produksi,

tnformasi vang dapat memberikan kemampuan
untuk menganalisa penggunaan alat-alat

produkst sesuai dengan tujuan.

s

O

P x

G

ad

4

~1

g




Tabel 4. Tingkat sophistikasi Orgenvware

Na

Klast(iksi Uporm

Karakterisasi

Nilai

Striving frameworks

.

.

Perusahaan keeil. dikelola pemilik dengan
modal dan jumlah wnaga kerja keeil dan
berketrampilan rendakb.

Pangsa pasar tergantung kepada perintara
untuk penrasaran.

Alat praduksi tidak dilindungi hak paten,
produksi berflukwasi karena Gidak
memiliki kekuatan kendali terhadap suplai
dan harga produk.

Madal pribadi atae dart sumber tiditk resimi

dengan keuntungan redab.

1

Tie-up lrameworks

d.

Subkontraktor perusahaan hesar. dikeloli

oleh sistem managenten dengany modal dan

Jumbah tenaga keja lebih besar dan

berketrampilan lebih tinggi.

Pangsa pasar terjamin didam wakto pendek
harena Rentrak pesiaian.

Tadwal produksi R:li{u. mempuns i
kesempartan lﬁcnaikk:m [asilitas produksi
dengan bantuan perusabaan pemesan
Modal pribadi dengan pefuang

nenggunakan sumber feraud Kacena

jaminan kontrak pesanan dengan

keuntungan rendahi-sedang.

L
L

Venturing framewaork

1y,

d.

Perusahaan menengah. mampu membuat
dan memasarkan produk sendiri dengan
siklus produk vang panjang.

Pangsa pasar relatif stabil dan meningkat.
ladwat produksi tegjadwal.

Tenaga kegja memilit ketrampilan lebib
tinggi dart dua digunakan manajer
profesional dalam bidang tertentu.

Modal sendiri dan dukungan swnber
liransial formal deagan Keuntungan

rendah-sedang.

tas

e
¥

Protecting frameworks

Perusahaan mampu mengidentitikasi
produk dan pasar baru. memproduksi dan
memasarkan dengan menggunakan alu
produksi sendirt

Peluang pasar terbuka dan ada pasar buru.

Kepemilikan fuas dengan sumber dana

tormal meningkat




d.  Fokus pada kualitas dan efisicnsi produksi.
menggunakan fasilies klasus dan
kolaborasi dengan perusaliuan
multinasional.
¢ Keuntingan sedang-tinggi
3 Stabifizing trameworks it Perusabuan dapar memepriahankan posisi i 6 7
pasar. meningkatkan pangsa pasar. dan
meningkutkan kualitas erus mencrus.
b. Pemasiean prduk agresildan kreatif baik
dipasar luna naupun bary.
¢ Perbaikan alat produkst dengan fokus nilai
tambah rekayasa dae disain asli.
do Retrampitan wensza kerfa tinggi.
midEfemen pruil‘.«'un;ti.
¢ Kepemilikan lebil luas. modat duei sumber
Tormnal.
£ Keuntungan vang diperoleh sedang-tingyi.
G Prospecting framework a. Perusahaan ez meagembuangkan dan O 7 8
nencar pasar b, achinggn surga
berorieatasi pada kansumen.
b Modithasi dan pechaikan produk
dilakukan dengan sl produksi magu,
¢ Retrampitan tenaza kerja tinggi. !
nrandjemen profesional danstrategi nos asi -
tingai. §
d. Kepemilikar luas, sumber modal formal
nastonal maupun internasional :
¢ Keuntungan vang diperoleh tinggi
7 Leading trameworks a.  Pemimpin dalam komponen (cknologi 8
tertentu
b, Market leader.
€. Produksi dengan alat produksi maju dan
R&D maju
d. Reterampilan tenaga kerja sangat tinggi
dan dikelola oleh manager prolesional
sepenuhnya.
<. Kepemilikan luas. modal dart sumber
formal nasional maupun internasionad.
L Keuntungan vang Jdiperaleh sangat tingoi.

=




Langkal 2 : Penilaian state-of-the art

Setelah batas atas dan bawah ditentukan, dilakukan prosedur penilaian stare-of-tf art sebagai

berikut:

a. Menentukan kriteria setiap komponen teknologi.

b. Evaluasi kompoen-komponen teknologi berdasarkan kriteria yang tefah ditentukan pada
langkah sebelumnyva.

c. Menghitung nilai stafe-of-the art setiap komponen.

(i). Rating state-of-the art komponen feclmoware item i.

[ Z[xk
—] k=12, .k

T, =
0| &

i

ty, adalal nilai keiteria ke-k dari reclimenvere ftem i

(ii) Rating state-of-the art kompanen hunanvare item |.

1 {Zh“’}

SH = | I=ix.,
| 10[ 1J

hy adalah nilat kreiteria ke-t dari Jimcinvare kategori f.

(iii} Rating State-of-the art komponen inforvware

R

S§le—] 2 m=12.. ... e

107 m,

€

f. adalah kriteria ke-m dari inforeare pada tingkat perusahaan.

(iv) Rating state-of-the art komponen orgavware.

SO0=—| £— N=120 iy i (7)
10| »n

1

O, adalah kriteria ke-n dari orgenware pada tingkat perusahaan.



Langkah 3: Menentukan kontribusi komponen.
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari [angkah sebelumnya,, kontribusi komponen kemudian

dihitung dengan cara sebagai berikut :

T, =é[L_Ti +ST, (UT,-LT)] (8)
Ly,

H, =§[LH_,.+SHj (UH,-LH)] )

| =EI)—[LI+SI(U[—L[)] ......... L (10)

0 z%[LO+SO(UO-LO)] ............. an

Nilai Ti adalah kontribusi item i komponen rechnoware sedangkan Hj adalah kontribusi setiap

kategort | dari huncaneare.

Langkah 4 : Penilaian intensitas kontribusi komponcen ()

Penilaian intensitas kontribusi komponen diestimasi menggunakan pendekatan perbandingan

matrik berpasangan. Dengan prosedur sebagai berikut :

a.  Komponen teknologi disusun secara berurutan berdasarkan tingkat kepentingannya. Nilai 3
yang berhubungan denghan komponen teknologi disusun dengan urutan sama dengan tingkat
kepentingannya

b. Tingkat kepentingan nilai (3 pada level tertentu diukur dengan metoda pembandingan
berpasangan.

¢. Keempat nilai 3 disusun berdasarkan urutan vang akan menghasilkan 16 pasang perbandingan
yang dapat disusun dalam bentuk matrik 4 x 4. Estimasi tingkat kepentingan relatif vy matriks
perbandingan berpasangan harus memenuhi kondisi berikut:

ri = 1 untuk semua i=j



Tabel 5. Skala Perbandingan fmportance Antar Vartabel.

[ntensitas [etinisi variable Penjelasan
Pentingnya
Variabel
{. Kedua variabel suma penting kedua vartabe] mempunyai pengaruly
vang sitma pentingnya techadap tjuan, -
3 Sebuah vartabel lebib lemal nilai/tingkat Pengalaman/judgment sedikit memibak
kepentingannya dibanding vang lain pada scbhuah variabel dibanding variabel
fainnyva
4 Sebuah variabel adalah essensial Pengalaman/judgment secara kuat
mempunyal lingkat kepentingan vang Kuat memihak pada sebuah variabel
dibanding vuriabel vang lsinnyy diliindingkan variabel famnyva.
7 Menunjukkan jelusava linghat kepentingan Schual variabel scears kuat disukai. dan
suatu variabel dibandingkan variabel fainnya dominasinva tampak dalan prakick
9 Menunjukkan tingkat kepentingan dari safah Bukti bahwa suatu variabel adalah lebih
satu variabel penting duripada variabel fiinnyva adatah
sungad jekas. ‘
24,68 Nitai-giilai tengah diantara dua judgment vang | Nidai ini diberikan bila dipcrluk;l.n adanya
berdipingan kempromi-nida antasas duit fntensits
Febalikan duri Bila variabel T mendapas salaly satu daci nila
angka di atas di atas non-zero pada saat dibandingkan
NoN-Zero dengan variabe! i maka | mempunyai nilai
kebalikannya bita dibandingkan dengan i

Langkah 5 : Perhitungan TCC

TCC dihitung dengan menggunakan nilat T,

H, [. O. dan B yang telah diperoleh

menggunkaan persamaan (1). TCC dari sebuah perusahaan menunjukkan kontribusi teknologi dari

total operasi transformasi terhadap output. TCC juga dapat dipandang sebiagai technology Content

”f\ided (TCA) per unit output.

TCA dapat dipandang sebagai perbedaan antara kandungan teknologi dari output dan input.

Untuk sebuah fasilitas transformasi. kandungan teknologi dari input akan menjadi terendah jika

semua input hanya terdiri atas sumber dava alam.

Hubungan antara TCA. TCC dan output dapat dinyatakan dengan persamaan berikut:

TCA=% TCC. VA

Dimana VA : nilai moneter yang ditambahkan. 7 : faktor iklim teknologi.

th



7. Analisis Sistem Tinjauan

Analisis komponen Technoware, Humanware, Inforware dan Orgaware pada PT Bersama

Parahiyangan Bandung.

Langkah I : Estimasi tingkat sophistikasi tcknologi

a. Penilaian Tingkat Sophistikasi Technoware.

Fasilitas produksi yang dapat digolongkan kedalam komponen technoware adalah sebagai berikut :

T, : Mesin cutting pada stasiun Pemotongan |

T, : Mesin pon pada stasiun Pemotongan [[

T - Mesin pon pada stasiun Pelobang

T, : Mesin Penckukan pada stasiun Penckukan

Ts : Mesin Las titik pada stasiun Pengelasan

Te : Mesin Semprot Cat pada stasiun Pengecatan

T, : Mesin Pengering pada stasiun Pengeringan

Ty : Mesin perakitan pada stasiun Perakitan’ ’

Romponen Technoware 1 ( mesin cutting . stasiun Pemotongan 1))

Klasifikasi dan nilai komponen recimoware item mesin cutting dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Klasifikasi dan Nilai Komponen Technoware ltem Mesin Cutting

Penlaian

Batas Bawah -

Batas Alas

Tingkat | Nilai Tingkat Nilai Alasan Penilaian
Klasifikasi klasifikasi
3 3 3 5 Mesin cutting beroporasi dengan energi

listrik, operator melakukan kontrol atas

beroperasinya mesin

Komponen Technoware T, ( mesin pon, Stasiun Pemotongan [[)

Klasifikasi dan nilai komponen technoware item mesin pon dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Klasifikasi Dan Nilai Komponen Technoware ltem Mesin Pon

Penilaian

Batas Bawah

Batas Atas

operator melakukan kontrol atas

beroperasinya mesin

Tingkat | Nilai | Tingkat | Nilai Alasan Penilaian
Klasifikasi klasifikasi
3 3 3 5 Mesin pon beroporasi dengan energi listrik.




Komponen Techroware Ty ( mesin pon, Stasiun Pelobang )

Klasifikasi dan nilai kemponen fechnoware item mesin pon dapat dilihat pada tabel 8 dibawal ini.

Tabel 8. Klasifikasi dan Nilai Komponen Technoware [tem Mesin Pon

Penilaian

Batas Bawah

Batas Atas

Tingkat
Klasifikasi

Nilai

Tingkat
klasifikasi

Nilai

Afasan Penilaian

-
bl

L]

3 5

Mesin pon beroparasi dengan energi listrik.
operator melakukan koatrol atas

beroperasinya mesin

Komponen Technoware Ty { mesin Penekuk. Stasiun Penekukan )

Klasifikasi dan nilai komponen technoware item mesin penckukan dapat ditihat pada tabel 9

dibawah ini.

-

Tabel 9. Klasifikasi dan Nilai Komponen 7echnosare ltem Mesin Penckukan

Penilaian
Batés Bawah Batas Atas
Tingkat | Nilai Tingkat Nilai Alasan Penilaian
" Klasifikasi |~ klasifikasi
1 | 3 3 Batas bawah:

Mesin beroperasi sepenuhinya digerakkan

oleh tenaga kerja manusia ( manual)

Batas Atas:
Mesin peroperasi menggunakan energi fintrik
dan operator melakukan kontrol atas

beroperasinya mesin.

Komponen Technoware Ts ( mesin Las Titik. Stasiun Pengelasan }

Klasifikasi dan nilai komponen technoware item mesin las dapat dilihat pada tabel 10 dibawah ini.



Tabel 10. Klasifikasi dan Nilai Komponen Teclmvare ltem Mesin Las

Penilaian

Batas Bawah

Batas Atas

Tingkat Nilai Tingkat Nilai Alasan Penitaian
Klasifikasi kiasifikasi
4 4 4 6 Mesin las dioperasikan Khusus unwuk

melckatkan 2 plat. operator melakukan

Kontrol atas beroperasinya mesin,

Komponen Technoware Ty, { mesin Semprat Cat. Stasiun Pengecatan )

Klasifikasi dan nilai komponen technoware item mesin Semprot Cat dapat dilihat pada tabel 11

cdibawah ini.

Tabel 1. Klasiftkasi dan Nilai Komponen feclmavare ltem Mesin Semprot Cat

Penilaian

Batas Bawah

Batas Atas

Tingkat Nilai Tingkat Nilai Alasan Penilaian
Klasifikasi Klasifikasi
3 3 3 3 Mesin pon beroporasi dengan energi bahan

bakar solar ( untuk kompresornya). operator

[ meiakukan kontrol atas beroperasinya mesin

Komponen Technoware T; ( mesin Pengering. Stasiun Pengeringan )

Klasifikasi dan nilai komponen technoware item mesin pengeringan dapat dilihat pada tabel 12

dibawah ini.

Tabel 12. Klasifikasi dan nilai komponen technoware item mesin pengeringan

. Penilaian
Batas Bawah Batas Atas
Tingkat Nilai Tingkat Nilai Alasan Penilaian
Klasifikasi Klasifikasi
2 2 2 4 Mesin pemanas beroperasi dengan energi

listrik, dan dioperasikan secara manual oleh

operator.

Komponen Technoware Tg ( mesin Perakitan, Stasiun Penekukan )

Klasifikast dan nilai komponen technoware item mesin perakitan dapat dilihat pada tabel 13

dibawah ini.



Tabel 13. Kiasifikasi dan nilai komponen technoware item mesin perakitan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Penilatan

Batas Bawah Batas Atas

Tingkat | Nilai Tingkat Niiai Alasan Penilatan
Klasifikasi klasifikasi -
[ 1 1 3 Alat yang dipergunakan berupa pukul besi

dan tang vana dioperasikan secara manual
g vany |

oleh operatornya.

b. Penilaian Tingkat Sophistikasi Humanware

Fasilitas produksi vang dapa( digolongkan kedalam komponen Humanware adalah

H,
I, Kemampuan Perancang
H; Kemampuan superyisor

Kemampuan pekerja (pada seluruh lantat produksi)

Tabel 14, Kemampuan Humanware H; (Kemampuan Pekerja)

Penilaian i -
Batas Bawah Batas Atas
Tingkat  Nilai Tingkat Nilai Alasan Pentlaian
Klasifikasi klasifikasi
2 4 4 6 Batas Bawakh:

Untuk melakukan setting mesin dilakukan
pekerjaan vang standar dengan bekal
ketrampilan terientu.

Batas Atas:

Pada umumnya pada setiap stasiun kerja
dilaksnakan pekerjaan vang repetitif dengan
prosedur vang sefalu sama. Jika ada kemacetan
mesin dengan tingkat tertentu operator yang

bertanggung jawab memperbaikinya.




Tabel 15. Kemampuan Humanware H>  ( Kemampuan Perancang )

Penilaian

Batas Bawah

Batas Atas

Tingkat | Nilai Tingkat Nilai Alasan Penilaian
Klasifikasi klasifikasi
4 4 7 8 Batas Bawah:

Perancangan diperlukan dalam perancangan
matres. diperlukan pelatihan dengan taraf
tertentu dan tingkat kreativitas pekerga

Batas Atas : 7

Untek merancang dan mengaphkasikan
rancangan diperlukan ketrampilan yang,
tingai dalam menggunalan peralatan general

purpose vang ada.

Tabel 16. Kemampuan Humanware H:  (Kemampuan Supervisor)

Peniipian |

Batas Bawah Batas Atas

Tingkat | Nilai | Tingkat | Nilai Alasan Penilatan
‘Klasifikasi. klasifikasi
2 3 4 5 Batas Bawah:

Pekerjaan membutuhkan keahlian khusus.
memimpin dan mengarahkan.

Batas Atas :

Pekerjaan menuntut keahlian khusus,
memimpin, mengarahkan dan usaha mental

tinggi.

c. Penilaian Tingkat Sophistikasi fnforware
Informasi yang dimaksudkan dalam bagian ini meliputi semua informasi vang diperlukan mulai
dari order masuk sampai pengiriman order ke konsumen seperti jumlah pesanan, jumlah bahan

baku, status persediaan barang di gudang, kompanen yang disubkontrakkan. dan fasilitas pabrik).




Tabel 7. Penilaian inforware.

Penilaian
Batas Bawah Batas Atas
Tingkat Nilai Tingkat Nil Alasan Penilaian
Klastifikasi klasifikasi at
3 3 5 6 Baié;s Bawah :

Perusahaan memiliki informasi hal-hal yang

spesifik tentang hal yang berkaitan dengan bidang

usaha

Batas Alas :

Perusahaan memiliki informasi mengenai
pemahaman pengembangan produk dengan

memanfaat

d. Penilaian Tingkat Sophistikasi Orgaware

[nformasi vang dimaksudkan dalam bagian int mieliputi pemasaran produk serta hubungan denyan

para penjual produk.

Tabel 18. Pentlaian Orgavare.

Penilaian

Batas Bawah

Batas Atas

Tingkat Nilai Tingkat | Nilai Alasan Penilaian
Klasiftkasi klasifikasi
2 4 3 5 Batas Bawah :

Beberapa komponen yvang diperlukan untuk
pembuatan produk disubkontrakkan ke
perusahaan lain. Modal perusahaan berupa
modal pribadi.

Batas Atas :

Perusahaan memiliki pangsa pasar vang relatif
stabil, sehingga pola permintaan dapat

diprediksi dengan baik.




Pembobotan Komponen Teclnoware:

Tabel 19. Perbandingan antar kategori pada komponen technoware

Komponen Bobot
Mestn cutting pada stasiun Pemotongan | 0.15
Mesin pon pada stasiun Pemotongan I 0.15
Mesin pon pada stasiun Pelobang ECS N (N K
Mesin Penekukan pada stasiun Penckukan 0.10
Mesin Las titik pada stasiun Pengelasan 0.12
Mesin Semprot Cat pada stasiun Pengecatan 0.1¢
Mesin Pengering pada stasiun Pengeringan 0.10
Mesin perakitan pada stasiun Perakitan 0.14

Pembobotan Komponen.Humanware

Tabel 20. Perbandingan antar kategori pada komponen funneamvare

)

Komponen Bobot
Kemampuan pekerja (pada seluruh lantai produksi) | o4
Kemampuan Perancang ' 0.35
Kemampuan Supervisor (.25

Langkah 2 :State of The Art
Menentukan kriteria dan penilaian komponen teknologi
a.  Kriteria evaluasi komponen technoware

Tabel 21. Evaluasi Komponen Technoware Mesin Cutting Pada Stasiun Pemotongan |

No Kriteria Nitai
I. ; Kapasitas potong 7-
2. | Kemudahan pengoperasian
3. | Kemudahan perawatan 6
4. Kualitas hasil pemotongan 7

Total 29
Sti 0.725

Bobot terhadap kompanen technoware lain 0.5




Tabel 22. Evaluasi Komponen Technoware Mesin Pon Pada Stasiun Pemotongan 11

No Kriteria Nilai
. | Kapasitas potong 7
2, | Kemudahan pengoperasian 7
3. | Kemudahan perawatan 6
4. | Kualitas hasil pemotongan S

Total 23
STi 0.7
Baobot terhadap komponen technoware lain 0.15

Tabet 23. Evaluasi Komponen Technoware Mesin Pon Pada Stasiun Pelobang

No Kriteria Nilai
[. | Kapasitas pelobangan 7
2.} Kemudahan pengoperasian 7
3. | Kemudahan perawatan 6
. Kualitas hasil 7

Total 27
STi 0.675
i’ Baobot terhadap komponen technoware lain 0.14

Tabel 24. Evaluasi Komponen Techinoware Mesin Penekukan pada stasiun Penekukan

No Kriteria Nilai
I Kapasitas Penckukan 5
2 Kemudahan pengoperasian 7
3. Kemudahan perawatan 7
4 Kualitas hasil 6
Total 25

STi 0.625

Baobot terhadap komponen technoware lain .10

b2



Tabel 25. Evaluasi Komponen Technoware Mesin Las titik pada stasiun Pengelasan

No | Kriteria Nilai
I Kapasitas Pengelasan 5
2 Kemudahan pengoperasian
3. Kemudahan perawatan 5
4. Kualitas hasil 7
Total 23
STi 0.575
Bobot terhadap komponen rechnaware lain .12

Tabel 26. Evaluasi Komponen Technoware Mesin Semprot Cat Pada Stastun Pengecatan

Na Kriteria Nilai
[ Kapasitas Pengecatan 6
2. Kemudahan pengoperasian
3. Kemudahan perawatan 7
4. | Kualitas hasil 7
Total 26
STi 0.63
Bobac terhadap komponen technoware lain 0.10

Tabel 27. Evaluasi Komponen Technoware Mesin Pengering pada stasiun Pengeringan

No Kriteria Nilai
l Kapasitas Pengeringan 5
2 Kemudahan pengoperasian
3. Kemudahan perawatan 7
4. | Kualitas hasil ) 7
Total 2¢
STi 0.63
Babot terhadap komponen technoware lain 0.10




Tabel 28. Evaluasi Komponen Technoware Mesin Perakitan Pada Stasiun Perakitan

No Kriteria Nilai
[ Kapasitas Perakitan 5
2. Kemudahan pengoperasian 5
3. Kemudahan perawatan 6
4. Kualitas hasil 7
Total 23
STi 0.575
Bobot terhadap komponen technoware lain 0.14
b. Kriteria Evaluasi Komponen Humanware
Tabel 29. Evaluasi Komponen Humanware Pekeria
No Kriteria Nilai
1. Kemampuan (Skiil) 7
2. Kerja sama . 3
3. Ketelitian 7
) Total 19
SHj 0.635
Bobot terhadap komponen humanware iin 0.4
Tabel 30. Evaluasi Komponen Humanware Perancang
No Kriteria Nilai
l. Kemampuan (Skill) 3
2. Kerja sama 7
3. Ketelitian 7
4. Kreativitas 8
Total 30
SHj 0.75
Baobaot terhadap komponen humanware lain 0.35

]
“h



Tabel 31. Evaluasi Komponen Humanware Supervisor

No Kriteria Nilzu
t. Kemampuan (Skill) 7
2. Kerja sama 6
3. Tanggung Jawab 8
Total 21
SHj 0.70
Bobot terhadap komponen humanware tain 0.25
Tabel 32, Evaluasi Komponen Inforware
No Kriteria Nilai
1. Kemudahan Memperoléh informasi 6
2. Kemudahan meng-up-date 6
Tatal 12
S 0.60
Tabei 33. Evaluasi Kompanen Orgaware
No Kriteria Nilai
1. Struktur Organisasi ] 6
2. Pembagian tugas (job description) 4
3. Kepemimpinan 7
Total 17
SO (.567

Langkah 3: Menentukan Kontribusi Komponen dan Kontribui Total
Kontribusi komponen teknologivang terdiri dari item dan kontribusi total masing-masing

komponen teknologi dihitung;



Tabel 34. Kontribusi komponen teknologi

Komponen teknologi Batas Batas Bawah | State of the | Kontribusi Babot Kontribusi
Atas art rating | komponen total

. Technoware Ut Lti STi Ti
Mesin cutting 3 3 0.7235 (.494 0.15 0.0741
Mesin por (potong 5 3 0.7 T 0.489 0.15 0.0734
Mesin pon (Pelobang) 5 3 0,675 0.483 0.14 0.0676
Mesin Penckukan 3 = 0.625 0.230 0.10 0.0230
Mesin Las 0 4 0.573 0,572 0.12 - 0.0686
Mesin Semprot Cat 3 3 (.65 0478 (.10 0478
Mesin Pengering 4 2 0.65 0.367 0.10 0.0367
Mesin perakitan 3 | 575 0,239 0.14 0.0333
04267

Humanware UH;j LH;j SHj i -
Kemampuan pekerja 6 4 (.633 0.58> 0.4 234
Kemampuan 8 4 0.75 (U (.35 0.272
Perancang 3 (.70 ' 0,489 0.25 0.122
Kemampuan | 0628
Supervisor

inforware Ul LI SI |
6 3 0.60 0,533 1 0.533

Orgaware uo LO SO O

5 4 0.567 0.507 | 0.50




Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan di atas maka dapat dibuat peta hubungan antar

komponen-komponen teknologi sebagai berikut:

Langkait 4 : Perhitungan-Perbandingan Intensitas

Gambar 2. Peta Hubungan Techmomerri

k 4

O

Untuk melakukan perhitungan TCC perlu ditentukan terlebih dahulu intensitas kontribusi

tiap-tiap komponen teknolezi. Intensitas kontribusi dilakukan dengan menggunakan perbandingan

berpasangan AHP.

Tabel 35. Perbandingan kegunaan komponen teknologt

T H [ )
T 1 7 7 3
H 17 [ | 3 3
I 17 1/3 l 3
O /3 1/3 3 I

Jumlah 1,619 8.667 L4 7,333
Tabel 36. Perhitungan intensitas kontribusi komponen teknologi
T H | O Jumlah B
0,618 0.808 0,500 | 0.409 | 2,335 | 0,584

H 0,088 0.115 0.214 | 0,409 | 0826 | 0,207
I 0,088 0.038 0,071 | 0,045 | 0242 | 0,06!
0 " 0,206 0,038 0,214 { 0,136 | 0,594 | 0,149
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Maka diperoleh perbandingan antara komponen teknologi seperti yang terdapal pada tabel 37
berikut:

Tabel 37. Perbandingan komponen teknologi.

T 0,584
H 0,207
1 0,061
0 0,149

Langkah 5 : Perhitungan TCC

TCC dihitung dengan menggunakan persamaan:
TCC =T" * Hi [+ O

Tabel 38. Perhitungan TCC

Komponen Kontribusi Intensitas Kontribusi TCC
Teknologi komponen ' (B)
Technoware (T) 0.427 0.584
Humanware (H) 0.628 j 0.207 048
Inforware (I) . 0.533 u.061
Orgaware (Q) 0.507 . 0,149

Karena nilai kandungan teknologi vang relative kecil. maka perusahaan ini disarankan untuk
melakukan usaha peningkatan kandungan teknologi. peningkatan kandungan teknologi ini dapat
dilakukan dengan memperhatikan 4 hal yaitu :
a. Faktor Teknologi
e Tata letak fasilitas vang terdapat pada bagian produksi di PT. Bersama
Parahiyangan masih kurang baik jika ditinjau dari banyakny-a waktu vang
terbuang untuk aktivitas transportasi antar stasiun  kerja sehingga
disarankan untuk memperbaiki tata letak fasilitas dalam bagian produksi.
e Komponen selongsong sumbu masih disubkontrakkan karena perusahaan
belum mampu membuat komponen tersebut dengan kualitas yang baik.
Teknologi yang berkaitan dengan perbaikan mesin pond masih belum
dikuasai oleh perusahaan sehingga jika terjadi kerusakan masih harus
mendatangkan teknisi dari luar.
b. Faktor Manusia
e DPerekrutan tenaga kerja tidak berdasarkan kemampuan teknis dan

‘pendidikan calon tenaga kerja, tetapi berdasarkan kemauan mereka untuk
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bekerja keras dan pengalaman kerja serta referensi dari pekerja yang telah
bekerja di tempat tersebut.
Belum adanya spesialisasi pekerja sehingga sering terjadi tumpang tindih

pekerjaan vang dilakukan oleh pekerja.

c. Informast

Permasalahan dalam pengadaan bahan baku yang kurang terorganisasi
dengan baik. Hal ini disebabkan karena pemesanan dilakitkan saat ada
piliak pemasok vang menawarkan barang dalam jumtah yang banyak akan
diterima oleh perusahaan dengan syarat proses pembayarannya ringan
(dipermudah). Prioritas utama adalah informasi kemudahan dalam [irdses
pentbayaran kemudian baru ditkuti dengan kapasitas gudang (menyimpan
bahan baku) tersebu.

Pada bidang pemasaran pihak perusahaan belum begitu aktif menyebarkan
infarmasi tentang produknya ke konsumen.

Data mengenai raw material dan produk jadi dalam gudang belum

terdokumentasi.

d. Organisasi -

-«

Struktur  organisasi befum  dapat memberikan  gambaran  mengenai
pembagian tugas. wewenang, dan tanggung jawabnya vang jelas dari
masing-masing _iabz_nan 'sel-ﬂngga banyak tugas/pekerjaan dikerjakan oleh
satu orang.

Komponen selongsong sumbu masih disubkontrakkan karena perusahaan

belum mampu membuatnya.

8. Usulan Solusi Teknologi

Dalam suatu unit usaha setidak-tidaknyva terdapat tiga fungsi pokok vang saling berkaitan, yaitu :

Pemasaran

Yang melaksanakan serangkaian proses untuk memasarkan produk sampai ke konsumen

Keuangan

Yang bertanggung jawab atas perolehan dan pengelolaan dana secara ekonomis untuk

membiayai aktivitas unit usaha demi kelangsungan hidup dan perkembangan unit usaha

Produksi (operasi)

Yang melakukan serangkaian proses schingga dapat menghasilkan produk yang dapat

memenuhi kebutuhan konsumen




Dalam kontcks analisis kelayakan pabrik, pembahasan difokuskan pada pabrik karcna
transformasi produt memperlihatkan suatu sistem produksi manufaktur vang bersifat konkrit dan
lengkap permasalahannya.

Pengertian produksi semula hanya dikaitkan dengan kegiatan pabrikasi yang menghasilkan barang-
barang nyata seperti kompor, oven, billboard. Kini pengertian tersebut sudah semakin luas.
Produksi dapat diartikan sebagai aktivitas untuk meningkatkan nilai masukan (input) menjadi

keluaran (output). B

Sistem produksi biasanya memiliki komponen :
I, Input

Bahan baku. energi. tenaga kerja. modal, informasi. utilitas. dan lain-fain.

2. Proses transflormasi
Teknolagi. metode, manajemen. dan sebagainyva.
3. Output

Bauran produk, bauran pemasaran. dan lain-lain.

Ditinjau dari segi pola kedatangan konsumen dan jenisfiumlah barang vang diminta, sistem
produksi dapat dibedakan menjadi ;
1. Job order (pesanan)
Di mana produksi dilaksanakan bila ada-pesanan. .
Biasanyva jenis produk lebih beraneka dan jumlah tiap jenis tidak terlalu besar.
2. Mass production (produksi masal)
Di mana produksi dilaksanakan secara kontinu, ada maupun tidak ada pesanan.

Jumlah produk biasanya besar dan jenis produknya standar.

L)

Project (proyek)
Merupakan bentuk khusus di mana hanya ada satu/beberapa pesanan yang spesifikasinya

ditentukan oleh konsumen.

Performansi suatu sistem produksi dapat dinilai dari:

1. Ongkos operasi
Meliputi  keseluruhan biaya vang dikeluarkan untuk menghasifkan  produk sampéi ke
konsumen.
Makin rendah ongkos minimal tiap periode operasi makin baik karena makin potensial untuk
meraih keuntungan.

2. Kualitas produk
Ditentukan bukan hanya secara tel:nologi, melainkan juga dari sisi sejauh mana memenuhi

keinginan konsumen.



Faktor ini juga mempengaruhi pembelian selain faktor harga. tempat. dan promosi.
3. Tingkat pelayanan
Yang sering dirumuskan dengan sejauh mana konsumen meraih  kepuasan karena
menggunakan produk dengan pengeluaran yang dilakukan.
Ukuran objektif yang sering dipakai :
a. Ketersediaan (availabitity) dan kemudahan untuk mendapatkan produk.
b. Kecepatan pelayanan baik waktu pemrosesan (processing time) maupun waktu penyerahan

(delivery time).

Untuk dapat merancang sistem produksi _\'lang baik diperlukan input dan proses ransformast vang
baik pula. dengan mempertimbangkan aspek :
. Input
Availabilitv, kontinuitas, delivery time. fakior ekonomi. dan sebagainva.
2. Proses Transformasi

Produktivitas, ketergantungan pada pihak lain. dan sebagainva,

.

Untel mencapal tujuan unit usaha dan agar proses transiormasi dapat berjalan Jancar, elektil dan
efisien (sesuai dengan kriteria sistem produksi). selain dibutuhkan input dan sarana proses produksi
vang baik. diperlukan juga langkah-langkali pengaturan (manajemen),

[. Analisis aspek marketing

Analists marketing merupakan salah satu langkah penting dalam analisis kelayakan usaha
Karena pemasaran (marketing) adalah salah satu dari tiga fungsi pokok dalam suatu unit usaha
selain keuangan dan produksi. Penelitian aspek ini bertujuan untuk mengidentifikasi produk yang
dibutuhkan konsumen dan mengukur besarnya kebutuhan tersebut.

[dentifikasi produk perlu dilakukan dalam rangka untuk mengetabui produk apa yang
dibutuhkan konsumen. Dengan demikian, produk vang nanti dibuat sesuai dengan keinginan
konsumen dan memiliki daya jual yang tinggi.

Setelah jenis produk yang diinginkan konsumen teridentifikasi. dilakukan pengukuran
besarnva permintaan terhadap produk tersebut. Untuk itu. dilakukan peramalan (forecasting).
Secara umum teknik-teknik yang dapat digunakan dalam peramalan permintaan dapal
dikelompokkan atas teknik peramalan kuantitatif dan teknik kualitatif.

Pada dasarnya jumlah permintaan sangat berperan dalam menetapkan harga tertinggi vang
dapat ditetapkan oleh perusahaan, sedangkan seluruh biava yang telah dikeluarkan perusahaan akan

menjadi batas harga jual terendah. Walaupun permintaan pasar akan membatasi harga jual tertinggi

dan biaya-biaya membatasi harga jual terendah, harga jual dari para pesaing serta kemungkinan

reaksi-reaksi yang timbul, akan menentukan strategi harga jual oleh perusahaan. Proses inilah yang

Lt
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membuat perusahaan perlu mempelajari harga jual dan kuealitas produk yvang ditawarkan olch

pesaing.

Jika mengetahui tingkat harga jual dan tawaran pesaing. perus~haan dapat

memanfaatkannya sebagat titik orientasi strategi harga jualnya sendiri.

|J

Pertimbangan dalam menetapkan harga adalah :

Biaya produksi vang membatasi harga terendah

Harga pesaing dan harga barang substitusi

Ciri atau karakteristik khiusus produk yang akan membatasi harga tertinggi
1} Struktur organisasi dan perilaku organisasional

2} Kepegawaian

Pengolahan data

Dalam analisis marketing vang dilaksanakan dengan penclitian pasar diusahakan -

a. Identifikasi produk vang dibutuhkan konsumen dan pengukuran (peramalan) besarnyva

kebutuhan (demand) tersebut, dan data-data lain vang bechubungan dengan koandisi pasar

b. Formulasi strategt marketing yang meliputi :

Konsep dasar strategi
Bauran pemasaran

Scgmeniasi pasar

Analisa Teknis Kelayakan Pengusutan Pembuatan Produk Baru
. g

Berdasarkan informasi yang didapat, sarana produksi vang dimiliki oleh PT. Bersama

Parahyangan adalah:

1.

td

b

R Y

Mesin potong (1)

Mesin pon Gidrolik (2)

Mesin centrik (1)

Mesin pon listrik (10}

Mesin Pres (Pon) untuk pres ujung blander (1)
Mesin penekuk silinder (1)

Las asetilen (1)

Las tittk (2)

Mesin Rollan (3)

. Mesin penekuk siku (1)

. Mesin Pon untuk bentuk lobang-lobang pada blander (3)
. Mesin semprot cat (2)

. Mesin bor (2)

. Mesin Bubut (1)

. Mesin Frais (1)

. Lampu Pengering (1)

(93 )
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Berdasarkan mesin — mesin (komponen teknoware) yang ada maka perusahaan ini
seharusnya dapat membuat produk — produk lain selain kompor minyak tanah.

Produk — produk yang dapat dikembangkan harus berbasis pada mesin — mesin yang telah
ada, mesin — mesin yang ada sebagian besar merupakan mesin pembentukan. Oleh karena itu
produk — produk baru vang diusulkan untuk dibuat adalah produk — produk vang dibuat

berbasiskan teknologi pembentukan logam.

Produk — produk vang dibuat menggunakan teknologi pembentukan logam yang dapat
dibuat di Perusahaan ini adz'ah :
. perkakas rumah tangga

= kompor listrik

= panci

= wajan

*  dandang nasi

= sendok makan

' garpu
= sendok besar
= sendok masak (sotil)
*  sendok penyaring

= penjemur pakaian

2. komponen — komponen kendaraan
= knalpot motor
= knalpot mobil
= aksesoris mobil & motor

= injakan rem motor

Berdasarkan wawancara dengan pihak Honda Motor sebagai produsen motor terbesar
di Indonesia. dikatakan bahwa mereka sedang kewalahan memenuhi kebutuhan pasar akan
motor. sedangkan Honda Motor memitiki kapasitas produksi yang sangat besar. Masalah
yang menyebabkan Honda Motor tidak dapat menggunakan seluruh kapasitas perakitannya
adalah pasokan kemponen yang belum mencukuﬁi.

Komponen — komponen motor yang tidak kritis seperti knalpot, injakan rem, spion.
stang, sandaran, dan lain — lain disediakan oleh pemasok. Pemasok — pemasok yang ada
selama ini merupakan perusahaan — perusahaan kecil (industri kecil) yang bekerja sama
dengan Honda Motor, disinilah peluang dari PT. Bersama Parahyangan untuk menjadi

salah satu pemasok di PT. Honda Motor.



Souvenir
= nampan bir bintang (telah ditakukan dan berhasil)

= gentong bir bintang

Souvenir berupa nampan dan gentong bir bintang telah berhasi! dikerjakan dan cukup
memuaskan perusahaan bir bintang, sehingga sctiap tahun perusahaan bir tersebut
memesan souvenir dari PT. Bersama Parahyangan. i
Kaleng kemasan

= Kaleng kemasan untuk roti

= Kaleng kemasan untuk bola tenis

= Kaleng kemasan untuk cat. dan lain-lain

L2
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Gambar dari Contoh Produk yang diusulkan untuk Dibuat

Kompor Listrik Panci, Kuali dan Mangkok

Panci Macam — macam Sendok dan Garpu

Dandang Penanak Nasi



Nampan Bir Bintang

Kemasan Kaleng

Knalpot Motor Bebek Suzuki



Dari beberapa usulan - usulan produk yang dapat dikembangkan di perusahaan ini,
maka dipilih produk usulan tersebut adalah panci. Pemiliban panci sebagai produk usulan
dikarenakan panci merupakan produk yang memiliki pasar yang tetap. selain itu harga jual
panci yang cukup tinggi.

Akan tetapi, agar PT. Bersama Parahivangan dapat memproduksi panci. maka dibutuhkan

mesin baru yaitu Mesin Elektroplating.

4. Analisis aspek ekonomi dan finansial

Waktu pengembangan dilakukan pada tahun 2002 dan pada awal tahun 2003 sudah
siap berproduksi. Modal untuk investasi bare diperoleh dari biaya sendivi. Modal untuk
penambahan mesin  Elektroplating  membutuhkan  dana  Rp.  30.000.000.- dengan
penginstalannya hingga siap berproduksi.

Modal kerja untuk memproduksi panci (pechitungan diasumsikan hanya satu variasi

ukuran dart paﬁci yang akan diproduksi) sebesar Rp.979.840.000.-.

Payback period untuk proyek 1 Out In
Tambahaa investasi- 30000
Keuntungan tahun pertama P 491180
Keuntungan tahun kedua - i 265733 . LT
Keuntungan tahun ketiga ; 265735
Total | 521180 | 331466

Tahun ke-3 sudah recavery.

Bila ditinjau dari segi finansial maka pemanfaatan sumberdaya yang sclama ini
kurang dimanfaatkan seperti mesin-mesin vang sudah ada sebelumnya. dan ditambah dengan

mesin electroplating akan sangat menguntungkan. dan akan lebih berkembang.



9. Kesimpulan

(]

Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan beberapa kesimpulan yaitu:
PT. Bersama Parahiyangan dapat dikategorikan industri kecil bila berdasarkan pada
jumlah tenaga kerja kurang dari 50 orvang vang memiliki kandungan komponen

teknologi yaitu:

Tectinaware 0.584
Huntennware 0.207
fnforware 0.061
Orgavare ' 0.149
TCC 0.48

Terjadi ketidakserasian komponen teknologi vaitu komponen fechnoware (T).

memiliki nilai vang paling rendah dibandingkan dengan komponen teknologi lain.

Untuk komponen (H. [. O) memiliki nilai vang relatif seimbang. Nilai komponen

teknologi Techmaware kecil Karena perusahaan karena teknologi permesingn yvang

dimiliki refadif rendah. '

Agar perusahaan dapat berkembang  disarankan  melakukan  investast  mesin

electroplaring. Dengan penambahan mesin ini pcruéahaan_mempun_\'ai kemamypuan

melakukan diferensiasi produk. Usulan produk yang disarankan adalah_panci, dan
dari hasil analisis kefayakan keuntungan perusahaan dapat meningkat.

Perubahan teknologt vang dilakukan perusahaan akan memelihara keunggulan

bersaing yang telah ada jika memenuhi syarat sebagai berikut :

e Perubahan teknologi itu sendiri menurunkan biaya atau meningkatkan
diferensiasi, dan kepeloporan perusahaan dalam teknologi bersangkutan bersifat
tahan lama.

e Perubahan teknologi menggeser faktor penentu biaya atau keunikan ke arah
vang menguntungkan perusahaan. -

»  Perubahan teknologi memperbatki keseluruhan struktur industri.

Langkal ~langkah berikut dapat dipergunakan dalam merumuskan strategi teknologi

supaya teknologi bisa diubah menjadi senjata bersaing.

s Mengidentifikasi semua teknologi dan subteknologi yang ada dalam rantai nilai.
o Mengidentifikasi teknologi yang memiliki potensi untuk dipakai di industri lain
atau demi pemgembangan ilmiah.

e Memastikan jalur perubahan yang mungkin ditempuh oleh teknolsgi baru,
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* Menentukan teknologi dan perubahan teknologi potensial mana yang paling
signifikan bagi keunggulan bersaing dan struktur industri.
¢ Mengukur kemampuan relatif perusahaan dalam hal teknologi penting dan biaya

melakukan perbaikan.
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Lampiran 1. Jobh Description

NO | JABATAN URAIAN JABATAN SPESIFIKASIJABATAN
1 Direktur menetapkan misi dan arah kegiatan produksi minimal lulusan sarjana
perusahaan pernah mengikuti latihan kejuraan
menentukan desain produk vang diharapkan lebih dari 6 bulan
menctapkan rencana target produksi pengalamant febih dari 3 tahun
menentukan  kebijakan  global  perusahaan berwawasan luas
berkenaan aengan strategi dan  positioning,
produk
2 Administrasi melakukan invemarisasi sclurch property di [ufusan SMU/SMEA  atau »ang 7
perusahaan sederajat
menyusun pembukuan administrasi pernal mengikuti fatihan kejuruan
menyusun kebutuhan operasional perusahaan minimal 1 bulan :
inventarisasi data karyawan pengalaman minimal | tahun
menyvusun - laporan inventarisast  harian. man dan mampu bekerfa keras
niingguan. bulanan dan tahunan perusahaan
inventarisasi bahan baku” produk vana masuk
dan keluar pabrik
3 Operator membuat  dan  mempersiapkan  malres lulusan SMU/STM
mesin bubut (cetakan) sesuai kebutuhan produk 'pernah mengikuti {atthan kejuruan
melakukan pengecekan terhadap hasil matres minimal 1 bulan
melakukan setting mesin bubut pengalaman minimal | tahun
memitiki - pengetahuan  tentang
mesin produksi
mau dan mampu bekerja keras
4 Tukang cat melakukan pengecatan terhadap komponen lulusan SLTP atau sederajat

setelah dirakit
mempersiapkan  seluruh  kebutuhan  bahan
untuk melakukan pengecatan.

memeriksa hasil pengecatan

pernah mengikuti latihan kejuruan
minimal | bulan
pengalaman minimal | tahun

mau dan mampu bekerja keras
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